BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Tahun 2020 kota-kota di seluruh dunia dihantam oleh pandemi COVID-19.

Dilansir dari situs WHO pada tanggal 1 April 2023 angka kasus COVID-19 mencapai
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Istianto yang merupakan pengamat kebijakan transportasi publik berkata bahwa sektor
transportasi menghadapi dampak yang sangat parah serta sekitar 80% perusahaan bus
mengalami kebangkrutan (Media Indonesia, 2021). Dampak yang diakibatkan
pandemi Covid- 19 yang terbanyak dialami oleh industri maskapai penerbangan.
Maskapai penerbangan menghadapi penyusutan jumlah penumpang penumpang
dalam negeri dan penumpang mancanegara sebanyak lebih setengah total penumpang
dari Maret 2020. Bersumber pada informasi Badan Pusat Statistik (BPS), bulan Maret
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2020 terdapat 840 ribu penumpang dalam negeri serta 30 ribu penumpang
internasional. Jumlah tersebut mengalami penyusutan secara ekstrim dibanding Maret
2019, dimana penumpang dalam negeri berjumlah 5, 66 juta serta penumpang
mancanegara sebanyak 1, 49 juta penumpang (Wibowo et al., 2022). Sementara itu
bulan April serta Mei 2020 moda transportasi laut menghadapi penyusutan sebanyak

15% diakibatkan oleh menyusutnya jumlah perjalanan serta larangan mudik lebaran

pada tahun tersebut (Saputra et al., 2022).
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Financial distress dapat diketahui jika laporan keuangan dianalisis secara terukur.
Laporan keuangan memiliki peranan yang baik untuk memutuskan keputusan yang
terukur, serta data yang disajikan bermanfaat dalam pemberian keputusan (Dewi et al.,
2019). Dalam Jurnal Akuntansi Unihaz laporan keuangan memiliki pengertian laporan
keuangan adalah laporan yang menginformasikan keadaan keuangan pada perusahaan

untuk menunjukkan pertumbuhan keuangan (Herawat, 2019). Laporan keuangan
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setelah dianalisis dapat memunculkan beberapa rasio keuangan. Harahap menjelaskan
bahwa rasio keuangan dapat diperoleh melalui perbandingan bagian dalam laporan
keuangan dengan bagian lainya yang relevan (Iswandi, 2022). Rasio keuangan
memiliki beberapa jenis seperti rasio profitabilitas dan rasio likuiditas. Rasio
profitabilitas merupakan perhitungan analisis keuangan yang digunakan oleh investor
dalam mempelajari pertumbuhan perusahaan untuk mencapai profitabilitas (Nurjanah

et al., 2021). Meningkatnya efisiensi dan efektifitas perusahaan dalam menjalankan
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tingkat likuiditas perusahaan sampel apakah mereka mengalami kesulitan keuangan
atau tidak (Rahma, 2020). Rasio profitabilitas memiliki pengaruh yang
menguntungkan dan cukup kuat dalam menggambarkan kesulitan keuangan suatu
perusahaan, menurut penelitian lain yang berfokus pada rasio profitabilitas dan rasio
likuiditas, selain itu untuk rasio likuiditas memiliki pengaruh positif dan secara
signifikan kuat untuk menggambarkan keadaan financial distress perusahaan

(Islamiyatun et al., 2021). Penelitian lain yang menggunakan analisis regresi logistik
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menyimpulkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh dengan kondisi financial distress
dikarenakan perusahaan masih memiliki kekuatan untuk membayar operasional
perusahaan dalam menutupi kewajiban jangka pendek, sedangkan profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap financial distress perusahaan karena terdapat dana lain yang

dapat memenuhi kewajiban walaupun laba perusahaan menurun (Antoniawati &

Purwohandoko, 2022).
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1.2. Rumusan Masaiah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, oleh karena itu

dapat dirumuskan beberapa permasalahan yaitu:

1. Apakah terdapat Pengaruh Profitabilitas terhadap Financial Distress pada

Perusahaan Subsektor Penerbangan Tahun 2017—2022 ?
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2. Apakah terdapat Pengaruh Likuiditas terhadap Financial Distress pada
Perusahaan Subsektor Penerbangan Tahun 2017—2022 ?

3. Apakah terdapat pengaruh secara simultan Profitabilitas dan Likuiditas

terhadap Financial Distress pada Subsektor Penerbangan Tbk Tahun 2017—

2022 ?

1.3. Tujuan Penelitian
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pihak terkait sebagai berikut:

1. Bagi peneliti

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman terkait teori dan praktek
penelitian yang memiliki pemanfaatan untuk tambahan pengalaman. Selain itu
juga dapat membuktikan penelitian yang diminati oleh peneliti untuk

menjawab keingintahuan.



2. Bagi universitas

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan kajian dan literatur yang
berhubungan profitabilitas dan likuiditas terhadap financial distress. Selain itu

juga dapat digunakan penelitian selanjutnya sebagai bahan referensi.

3. Bagi perusahaan
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dari itu untuk
memfokuskan pembahasan supaya tidak terlalu luas dan memfokuskan terhadap topik
penelitian. Oleh sebab itu peneliti akan memfokuskan terhadap financial distress
perusahaan subsektor penerbangan dengan variabel penelitian profitabilitas dan
likuiditas. Berikutnya tempat penelitian akan menggunakan website Bursa Efek

Indonesia untuk pengambilan data dan rentang waktu penelitian dari 2017—2022.



1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini menggunakan pedoaman sebagai

berikut:
BAB1 : PENDAHULUAN
dari penelitian tersebut

Bab ini akan menguraikan latar belakang

n ke dampak
tian terdahulu
nemilih topik
asalah dalam
ah perumusan
an serta ruang

nulisan untuk

BAB

mendukung masalah penelitian. beberapa penulisan
yang relevan sesuai dengan topik penelitian. Berikutnya menuliskan
kerangka berpikir dalam menjabarkan jalanya pemikiran penelitian

sesuai dengan topik permasalahan. Diakhiri dengan hipotesis singkat

dari gambaran teori yang akan dikembangkan dalam penelitian.



BAB III : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan menjelaskan desain penelitian yang sesuai
dengan topik permasalahan yang diteliti. Kemudian merumuskan
populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian. Berikutnya
mendefinisikan operasional variabel dalam menegaskkan istilah yang
digunakan dalam penelitian supaya tidak menimbulkan perbedaan
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tian. Diakhiri

clama proses

BAB

iperoleh. Lalu
da interpretasi
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okuman hasil

mengakibatkan kurang optimainya hasil penelitian.

BABV : PENUTUP

Dalam bab penutup menjelaskan kesimpulan terhadap penelitian
yang di diselesaikan yang memuat hasil penelitian dan keterbatasan
dalam penelitian. Selain itu berdasarkan hasil kesimpulan maka dapat

diberikan beberapa saran untuk penelitian berikutnya.



